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A.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian tindakan kelas (PTK). PTK menurut Kunandar (2016,
him. 45) adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Menurut Kunandar
(2016, him. 42) penelitian tindakan kelas adalah bagian dari penelitian
tindakan (action research).

B. Desain Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model atau desain
penelitian tindakan kelas menurut Kemmis & Mc Taggart. Menurut
Kemmis & Mc Taggart (dalam Kunandar, 2016, him. 70-75) penelitian
tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplentari
yang terdiri dari empat “momentum” eseensial, yaitu sebagai berikut:
1)  Penyusunan Rencana

Menurut Kunandar ( 2016, him 71) rencana PTK hendaknya
cukup fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak
dapat diduga dan kendalayang belumterlihat. Penyusunan rencana dalam
PTK pun hendaknya berdasarkan hasil observasi yang kemudian di
refleksikan. Dalam penelitian ini, penyusunan rencana terkait dengan
penentuan tema, KD, penyusunan RPP, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), serta menyusun lembar observasi.

2) Tindakan

Tindakan yang dilakukan adalah tindakan yang telah
direncanakan sebelumnya yang memiliki tujuan untuk memperbaiki
keadaan. Menurut Kunandar (2016. HIim 72) tindakan yang dimaksud
disini adalah sesuatu yang dilaksanakan secara sadar dan terkendali.
Dalam penelitian ini, tindakan dilakukan dengan cara melakukan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SAVI, dimana
peneliti berperan sebagai guru di dalam kelas
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3) Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh
tindakan yang diberikan. Kunandar (2016, him 73) mengatakan jika
observasi yang cermat di perlukan karena tindakan selalu akan dibatasi
oleh keadaan realitas, dan semua kendala tersebut belum pernah dapat
dilihat dengan jelas pada waktu yang lalu.

pada penelitian ini observasi yang diamati adalah hal-hal yang
berkaitan dengan aktivitas siswa dan guru ketika pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SAWVI.

4)  Refleksi
Menurut Kunandar (2016, him 75) refleksi merupakan kegiatan analisis
interpretasi dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang
diperoleh dari observasi atas pelaksanaan tindakan. Pada penelitian ini,
refleksi dilakukan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SAWVI, seperti
RPP, lembar kerja siswa, maupun soal evaluasi. Hasil dari refleksi
digunakan untuk memperbaiki hal-hal yang harus diperbaiki.

Penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis &

mcTaggart (dalam Wiriaatmadja, 2014. him. 66) digambarkan seperti di
bawah ini:

Bagas Subekti, 2018

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN SAVI (SOMATIS, AUDIO, VISUAL,
INTELEKTUAL) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV
SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu



28

REVISED
PLAN

0

1231434

OBSERVE

ACT

Gambar 3.1 Model Spiral Kemmis & mcTaggart
(dalam Wiriaatmadja, 2014. him. 66)

C. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di SDPN S. SDPN S terletak di Jalan
Sarirasa Blok IV Sarijadi. Letak sekolah ini sangat strategis, karena
berada di pinggir jalan raya. SDPN S juga bersebelahan dengan sekolah
SMK 2 P. SDPN S memiliki 18 Rombel yang terdiri dari kelas 1 hingga
kelas 6.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4B SDPN S dengan
jumlah sebanyak 23 orang siswa, siswa perempuan berjumah 15 orang,
sedangkan siswa laki-laki berjumlah 8 orang. siswa kelas 4B adalah siswa
yang cukup aktif dalam pembelajaran, serta cukup disiplin dalam
pembelajaran, kedisiplinan ini terlihat ketika bel masuk berbunyi, siswa
kelas 4B langsung melakukan pembiasaan menyanyikan lagu Indonesia
Raya, menyanyikan lagu nasional, serta pembiasaan literasi meskipun
guru kelas belum masuk ke kelas. kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran di kelas 4B cenderung hanya menyimak penjelasan guru
dan terkadang bekerja dalam kelompok, akan tetapi lebih sering siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru. Kondisi kelas 4B cendrung lebih
tenang dibandingkan dengan kelas 4A yang cendrung berisik serta tidak
bisa tenang ketika pembelajaran.

E. Waktu Penelitian

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada minggu pertama bulan
Februari hingga selesai pada bulan Mei yang bertepatan dengan
pembagian raport semester genap.

F.  Instrumen Penelitian
1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagi berikut :
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), digunakan sebagai
acuan guru untuk melakukan pembelajaran. RPP diperlukan setiap
melaksanakan pembelajaran.
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2) Lembar kerja Siswa, lembar kerja siswa berisi berbagai materi yang
harus siswa kerjakan selama proses pembelajaran

3) soal evaluasi, soal evalusi digunakan untuk melihat ketercapaian
pembelajaran siswa setelah proses pembelajaran

2. Instrumen Pengungkap Data penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengungkap data penelitian
adalah;
a) Tes hasil belajar siswa, digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa
b) Lembar pengamatan kegiatan pembelajaran, digunakan untuk melihat
keterlaksanaan setiap tahapan model pembelajaran SAVI

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
pada penelitian ini adalah observasi dan tes, penjelasan dari setiap teknik
yang digunakan adalah sebagai berikut :

1) Pengamatan atau observasi, menurut Kunandar (2016, him. 143)
pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan
telah mencapai sasaran.

2) Tes, menurut Kunandar (2016, hlm 186) adalah sejumlah
pertanyaan yang disampaikan kepada seseorang atau sekelompok
orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan
salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam diri.

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan sebanyak 2 siklus dengan prosedur
sebagai berikut :
Siklus 1:
1) Perencanaan :
a) Menelaah kompetensi dasar yang akan disampaikan ketika siklus
b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
C) Membuat Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD)
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d) Menyusun instrumen yang akan digunakan ketika siklus
berlangsung
e) Merancang evaluasi pembelajaran

2) Pelaksanaan :

Pada tahap pelaksanaan, peneliti bertindak sebagai guru
melakukan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah dibuat.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran  SAVI serta di sesuaikan dengan tahap-tahap
pelaksanaannya.

3) Observasi:

Tim yang bertugas sebagai pengamat akan melakukan
pengamatan ketika pembelajaran berlangsung. Timyang bertugas sebagai
pengamat berjumlah tiga orang yang terdiri dari teman sejawat peneliti.
Latar belakang pendidikan tim pengamat adalah mahasiswa pendidikan
guru sekolah dasar. Hal yang diamati ketika observasi adalah proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SAVI yang terdiri
dari aktivitas guru dan siswa dari tiap tahap pelaksanaan model
pembelajaran SAVI

4) Refleksi :

Melihat kembali hasil pengamatan yang dilakukan oleh tim
pengamat untuk mengetahui apa saja hal hal yang perlu diperhatikan,
apabila terdapat banyak kekurangan pada saat pelaksanaan tindakan,

maka bisa di perbaiki di siklus selanjutnya, serta membuat rencana
pelaksanaan untuk kegiatan selanjutnya

Siklus 2:

1) Perencanaan:

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran serta lembar kerja
siswa dengan memperhatikan hal-hal yang harus diperbaiki dari pada
siklus sebelumnya. Hal yang harus diperbaiki pada pelaksanaan siklus Il
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adalah: (1) memperbaiki langkah-langkah pada kegiatan penutup; (2)
membuat lembar kerja peserta didik yang lebih menarik.

2) Pelaksanaan:

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana
yang telah dibuat berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pelaksanaan
pembelajaran pada siklus Il menggunakan LKPD yang lebih menarik
serta langkah-langkah pada kegiatan penutup yang telah diperbaiki.

3) Observasi:

Timobserver melakukan obsevasi jalannya proses pembelajaran
dengan menggunakan instrumen yang telah disediakan. Instrumen berisi
aktivitas siswa dan guru berdasarkan tahapan model pembelajaran SAVI.
Pada siklus 11, tim peneliti berjumlah tiga orang dengan latar belakang
pendidikan sebagai mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

4) Refleksi:

Tim peneliti melihat hasil pengamatan yang dilakukan oleh
observer, serta menganalisis serta membuat kesimpulan apakah
penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

I.  Indikator Keberhasilan Penelitian

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% sesuai dengan
Mulyasa
(Sihwendar, 2015, him. 139) menyatakan bahwa proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila secara klasikal mencapai 75%. Selain itu juga
telah mencapai Kriteria ketuntasan minimun (KKM) yang telah
ditentukan, yaitu sebesar 70.

J.  Rencana Pengolahan Data
1. Analisis Data Kuantitatif
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitaf dan kualitatif. Untuk analisis data kuantitatif
digunakan untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa, menghitung
nilai tes siswa, serta persentase ketuntasan hasil belajar siswa.

1) Rumus rata-rata, rumus rata- rata yang digunakan  untuk
menghitung rata- rata hasil belajar siswa yang digunakan adalah :

. Xx
X==
N

X= Rata- Rata

Y. X=Jumlah seluruh
skor

N= Banyaknya subjek

(menurut Nana Sudjana, 2016. Him 109)

2) Rumus Penghitungan Nilai, rumus yang digunakan untuk mengolah
atau menghitung Nilai tes hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

2. Skor yang diperolah 100
B 2. Skor maksimal x

(Aqib, 201L,him. 40)

3) Rumus Persentase, Rumus yang digunakan untuk menghitung
persentase hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas belajar

1009
jumlah siswa seluruhnya x %
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(Agib, 2011, him 41)

2. Analisis Data Kualitatif

Analisis Data kualitatif menggunakan analisis data yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Dimana menurut Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2017, him. 247-252) analisis untuk data
kualitatif terdiri dari :

a) Data reduction ( reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Pada penelitian ini yang di maksud reduksi data adalah merangkum data-
data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa serta data hasil observasi
terkait pelaksanaan pembelajaran dengan  menerapkan  model
pembelajaran SAVI.

b) Datadisplay (Penyajian data)

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalampola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar belajar
siswa terkait dengan persentase ketuntasan siswa dan nilai rata-rata hasil
belajar siswa. Selain itu data yang di tampilkan pada penelitian ini adalah
data hasil refleksi pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran SAVI.

¢) Conclusion Drawing/ verification

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.
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